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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berumur 20-35 

tahun yaitu 52 responden (88.1%), sebagian besar responden menempuh 

pendidikan sampai sekolah menengah yaitu 33 responden (94.3%), 

sebagian besar responden tidak bekerja yaitu 49 responden (81.4%) dan 

sebagian besar paritas responden dikategorikan Multipara yaitu sebanyak 

53 responden (89.8%) 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar Pelaksanaan 

Konseling KB responden dikategorikan efektif yaitu sebanyak 49 

responden (83.1%) dan sebagaian kecil Pelaksanaan Konseling KB 

responden dikategorikan tidak efektif yaitu sebanyak 10 responden 

(16.9%).). 

B. Saran 

1. Teoritis 

Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang kebidanan, terutama 

pelaksanaan konseling KB pada Akseptor KB IUD. 

2. Praktis 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan, diharapkan memberikan informasi tentang 

pengetahuan persiapan persalinan dan dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam melakukan promosi kesehatan. 

b. Bagi Peneliti, diharapkan menambah pengetahuan dalam penelitian 
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sehingga dapat dijadikan pedoman dalam penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Puskesmas, diharapkan sebagai acuan dan masukan dalam upaya 

meningkatkan mutu pelayanan dengan meningkatkan pelaksanaan 

konseling KB pada Akseptor KB IUD. 

d. Pendidikan, diharapkan menambah bahan bacaan atau referensi 

tentang pelaksanaan konseling KB pada Akseptor KB IUD. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 

SURAT PERSETUJUAN 

 

Perihal  : Pemberian informasi dan persetujuan. 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian dengan judul 

“Pelaksanaan  Konseling KB Pada Akseptor KB IUD di Puskesmas Karang 

Taliwang Tahun 2019” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program D 

III Kebidanan Universitas Muhammadiyah Mataram, saya sampaikan surat ini. 

Sasaran dari penelitian ini adalah Akseptor KB IUD. Untuk terlaksananya 

penelitian ini saya mohon kesediaan ibu menjadi responden dalam penelitian ini. 

Untuk itu saya mohon kerjasamanya dengan memberikan informasi dengan cara 

menjawab pertanyaan yang diajukan didalam kuesioner sesuai dengan apa yang 

ibu-ibu ketahui. 

Penelitian ini hanya akan digunakan untuk kepentingan pendidikan, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Mataram,               2019 

Hormat Saya 

 

 

 

(Iga Sandri Amelia) 

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama   : 

Umur   : 

No HP  : 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

dari penelitian yang berjudul “Pelaksanaan  Konseling KB Pada Akseptor KB 

IUD di Puskesmas Karang Taliwang Tahun 2019” menyatakan bersedia ikut 

terlibat sebagi responden. 

 

 

Mataram,  2019 

Responden 

 

 

 

(                                    ) 



 

 
 

KUESIONER  

PELAKSANAAN  KONSELING KB PADA AKSEPTOR KB IUD DI 

PUSKESMAS KARANG TALIWANG TAHUN 2019 

1. Data Umum  

Nama   : (inisial) 

Umur  : 

Paritas  : 

Pendidikan  : 

Berikan tanda (√) jika ibu diberitahukan/dijelaskan disetiap alat kontrasepsi 

sewaktu ibu melakukan konseling, apakah ibu diberitahukan/dijelaskan oleh 

petugas kesehatan tentang : (jawaban lebih dari 1) 

2. Kuesioner Konseling  

No Pertanyaan  Ya Tidak 

1 Apakah ibu diperkenalkan semua jenis KB?   

2 Apakah ibu dijelaskan pengertian dari kontrasepsi IUD?   

3 Apakah ibu dijelaskan keuntungan dari kotrasepsi IUD?   

4 Apakah ibu dijelaskan kerugian dari kontrasepsi IUD?   

5 Apakah ibu dijelaskan efek samping dari kontrasepsi IUD?   

6 Apakah ibu dijelaskan efektifitas dari kontrasepsi IUD?   



 

 
 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Kode

1 Ny. N 29 2 S1 3 SWASTA 1 Primipara 1 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

2 Ny. Y 33 2 D3 3 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 0 5 83.3 Efektif 1

3 Ny. H 29 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

4 Ny. H 39 3 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 0 0 3 50 Tidak Efektif 2

5 Ny. J 24 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

6 Ny. B 30 2 SD 1 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

7 Ny. F 30 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

8 Ny. N 27 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

9 Ny. S 27 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

10 Ny. S 29 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

11 Ny. M 29 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

12 Ny. M 30 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

13 Ny. F 28 2 S1 3 PNS 1 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

14 Ny. H 33 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

15  NY.M 26 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

16 Ny. A 27 2 SD 1 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

17 Ny. D 30 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

18 Ny.A 30 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

19 NY.Y 27 2 D3 3 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

20 NY.Y 27 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

21 NY.J 24 2 SMA 2 IRT 2 Primipara 1 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

22 NY.J 27 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

23 NY.D 25 2 SMA 2 IRT 2 Primipara 1 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

24 NY.N 32 2 S1 3 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

25 NY.A 38 3 SMA 2 IRT 2 Grande Multipara 3 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

26 NY.B 34 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

27 NY.C 28 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efekti 2

28 NY.A 29 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

29 NY.D 29 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

30 NY.G 35 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

31 NY.Y 27 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

32 NY.H 26 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

33 NY.V 35 2 SMA 2 IRT 2 Grande Multipara 3 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

34 NY.U 27 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

35 NY.N 26 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

36 Ny. Y 28 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

37 Ny. R 28 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

38 Ny. RW 32 2 SMK 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

39 Ny. RW 20 2 SMK 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

40 Ny. S 21 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

41 Ny. A 23 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

42 Ny. W 29 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

43 Ny. SS 22 2 SMA 2 IRT 2 Grande Multipara 3 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

44 Ny. S 29 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

45 Ny. S 28 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

46 Ny. H 29 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

47 Ny. A 37 3 SD 1 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

48 Ny. E 34 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

49 Ny. TM 30 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

50 Ny. SH 37 3 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

51 Ny. SS 32 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

52 Ny. H 30 2 SD 1 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

53 Ny. SN 40 3 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

54 Ny. H 39 3 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

55 Ny. MW 23 2 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

56 Ny. SR 19 1 SMA 2 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 1 1 1 5 83.3 Efektif 1

57 Ny. M 35 2 SD 1 IRT 2 Multipara 2 1 0 1 0 0 0 2 33.3 Tidak Efektif 2

58 Ny. DL 28 2 S1 3 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1

59 Ny. S 24 2 SMP 2 IRT 2 Multipara 2 1 1 1 1 1 1 6 100 Efektif 1
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